BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa hasil perhitungan
sebagai berikut:
1. Penerimaan Pajak berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Daerah di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2003 sampai dengan 2010
2. Investasi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah di
Provinsi Jawa barat pada tahun 2003 sampai dengan 2010
3. Penerimaan Pajak dan Investasi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Daerah di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2003 sampai dengan
2010
B. Implikasi

Setiap daerah pasti mempunyai tujuan yang sama yaitu menciptakan
kesejahteraan rakyatnya. Untuk mengukur hal itu salah satunya dapat dilihat
dari pertumbuhan ekonominya. Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang
memberikan kontribusi terbesar dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Hal ini dikarenakan Provinsi Jawa Barat memiliki semua faktor-faktor
produksi yang melimpah, tidak hanya itu saja Jawa Barat juga merupakan
daerah terdekat dengan Ibu Kota Negara dan memiliki sarana dan infrastruktur
yang menunjang untuk merangsang iklim investasi sehingga diharapkan

pertumbuhan ekonomi daerah di Provinsi Jawa Barat dapat meningkat.



Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan pemerintah pusat dan
pemerintah daerah berserta instansi-instansi terkait dapat saling bekerja sama
untuk mengatasi masalah yang terjadi berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi,
pajak dan investasi di wilayah ini. Seperti permasalahan investasi yang masih
terjadi  sehingga investasi sendiri belum menjadi faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini masih adanya hambatan investasi seperti
perizinan dan pembebasan lahan yang sulit, akses dan sarana infrastruktur yang
belum memadai, iklim investasi yang belum kondusif, serta peraturan daerah
yang belum memihak terhadap para investor. Apabila hambatan-hambatan
investasi ini segera diselesaikan diharapkan investasi menjadi faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat. Tidak lupa juga partisipasi
masyarakat dalam membantu tugas pemerintah pusat maupun daerah dalam
menjaga situasi daerah yang kondusif, sehingga dapat merangsang industri-
industri lain untuk masuk ke daerah, karena ada suatu kepercayaan dan
keberanian dari investor untuk berinvestasi. Apabila tingkat kredibilitas daerah
naik, itu disebabkan kondisi iklim yang kondusif dan perhatian pemerintah
daerah serta pihak swasta setempat.

Selanjutnya, dalam hal ini khususnya pemerintah daerah diharapkan
dapat menciptakan stabilitas ekonomi makro (implisit didalamnya ekonomi
mikro) yang mantap melalui perluasan dan pendalaman program-program
pembaharuan, deregulasi, dan debirokratisasi di seluruh aspek pembangunan
ekonomi, adanya pengendalian inflasi, pemeliharaan tingkat bunga yang wajar,

membuka diri terhadap teknologi asing, terutama yang berorientasi pada



peningkatan produktivitas, pengembangan wilayah, perbaikan distribusi
pendapatan, meningkatkan kualitas sumber-sumber daya manusia, baik
intelektual maupun emosional, agar menghasilkan angkatan kerja yang andal,
meramu berbagai kebijakan pengembangan sektor-sektor ekonomi yang
tersedia, mengucurkan kredit ke sektor-sektor yang tepat yang berorientasi
pada ekspor. Implikasi-implikasi ini tentu saja harus ditunjang dengan
terbentuknya kelembagaan nasional yang handal dan kelembagaan regional/

internasional yang terintegrasi dengan baik.

C. Saran

1. Berdasarkan implikasi dari penelitian, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut:

a. Pemerintah daerah selaku pemegang kendali roda pemerintahan
dalam me-manaje daerahnya harus mampu menciptakan
kesejahteraan masyarakat daerahnya, salah satunya dengan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan iklim
ekonomi yang kondusif, serta melakukan perbaikan dan
pembenahan bagi hambatan yang ada terkait pertumbuhan
ekonomi.

b. Pemerintah daerah dalam hal ini harus melakukan perbaikan dan
pembenahan pada kelembagaan-kelembagaan nasional yang ada
dan terkait dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga terbentuk
kelembagan nasional yang handal dan kelembagaan regional/

internasional yang terintegrasi dengan baik.



C.

Birokrasi antara pemerintah dengan instansi-instansi terkait
diharapkan dapat lebih cooperative dengan pihak peneliti yang
sedang melakukan penelitian dan memerlukan data untuk
kelengkapan instrumen penelitian. Hal ini dirasakan peneliti masih
berbelit-belit sehingga menyulitkan perolehan informasi, serta
sumber daya manusia di birokrasi yang bersangkutan karena
mereka kurang memahami pentingnya informasi yang dibutuhkan
para peneliti dibidang ilmu ekonomi.

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan-kekurangan
karena data yang digunakan masih kurang mewakili variabel-
variabel yang digunakan oleh peneliti. Padahal masih banyak yang
harus diperhitungkan seperti sektor-sektor investasi dan objek-
objek pajak daerah. Hal ini dikarenakan data yang diinginkan
seringkali tidak tersedia. Oleh karena itu penulis mengharapkan

penelitian selanjutnya lebih memperluas data cakupannya.



